BAB V
PENUTUP
V. 1 Kesimpulan
Berdasaran dari hasil pengamatan dan observasi dapat ditarik

kesimpulan yaitu :

1. Pada penelitian ini didapatkan hasil pengaruh uji efisiensi rem
menggunakan brake tester dengan variasi kedalaman alur ban pada
jenis ban radial pada kondisi kedalaman alur ban kurang dari 1 mm
memperoleh hasil efisiensi rem 54% untuk penguijian laik jalan lulus
dan persyaratan teknis tidak lulus. Sedangkan pada jenis ban bias pada
kondisi kedalaman alur ban kurang dari 1 mm memperoleh hasil
efisiensi rem 47% maka tidak lulus penguijian laik jalan dan persyaratan

teknis.

2. Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa kedalaman alur ban dan
jenis ban mempengaruhi hasil uji efisiensi rem. Pada penelitian ini
menghasilkan efisiensi rem jenis ban radial dengan kondisi kedalaman
alur ban kurang dari 1 mm sebesar 54%, 2 mm sebsar 68% dan 5 mm
sebesar 82%. Sedangkan jenis ban bias pada kondisi kedalaman alur
ban kurang dari 1 mm sebesar 47%, 2 mm sebesar 63% dan 5 mm

sebesar 76%.

3. Pada penelitian ini didapatkan hasil dari perlambatan pengereman
sebagai berikut pada jenis ban radial pada kondisi kedalaman alur ban
kurag dari 1 mm sebesar 5,29 m/s?, 2 mm sebesar 6,66 m/s> dan 5 mm
sebesar 8,03m/s?, sedangkan pada jenis ban bias pada kondisi
kedalaman alur ban 1 mm sebesar 4,6 m/s?, 2 mm sebesar 6,17 m/s?
dan 5 mm sebesar 7,44 m/s’. Dapat ditarik kesimpulan bahwa
kedalaman alur ban mempengaruhi hasil dari perlambatan pengereman
yaitu semakin tebal kedalaman alur ban maka perlambatan
pengereman semakin besar dan sebaliknya semakin tipis kedalaman

alur ban maka hasil perlambatan semakin kecil.
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4. Pada penilitian ini didapatkan hasil bahwa jarak paling pendek saat
kendaraan melakukan pengereman yaitu pada kedalaman alur ban 5

mm sebsar 0,002 meter.

V. 2 Saran
1. Perlunya dilakukan pengembangan pengolahan data sehingga hasil

yang didapatkan lebih baik.

2. Pada penelitian selanjutnya penggunakan alat pedal force dalam
pengambialn data lebih baik agar data yang diperoleh lebih akurat.

3. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh
kedalaman alur ban terhadap hasil uji efisiensi rem dengan
mengunakan metode road test dan beberapa variable lainnya
sehingga didapatkan hasil yang lebih akurat.
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